BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Kasmir (2012:11), Bank merupakan suatu lembaga
keuangan yang memiliki kegiatan menghimpun dana dan menyalurkan dana
kepada masyarakat serta memberikan jasa-jasa lainnya. Dengan demikian, faktor
kepercayaan dari masyarakat merupakan hal yang utama dalam menjalankan
bisnis perbankan. Selain itu fungsi bank lainnya vyaitu meningkatkan
perekonomian masyarakat disuatu negara, oleh karena itu sangat dibutuhkan bank
yang benar-benar bisa menjalankan fungsinya dengan baik.

Sesuai ketentuan Bank Indonesia, bank wajib memenuhi Kewajiban
Penyedia Modal Minimum (CAR) minimal 8% dari ATMR, oleh karena itu bank
yang beroperasi di Indonesia diwajibkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
CAR Bank Umum Swasta Nasional Go Public di Indonesia pada periode triwulan
| tahun 2013 sampai dengan triwulan 1V tahun 2017 cenderung mengalami
peningkatan. Namun jika dilihat secara rata-rata trend pada masing-masing bank
masih terdapat bank yang mengalami penurunan CAR.

Rasio kecukupan modal (CAR) pada industri perbankan sesuai
dengan aturan yang berlaku di Indonesia ditentukan oleh seberapa besar modal
yang dimiliki yang terdiri dari modal inti dan modal pelengkap, serta beberapa
aktivitas tertimbang menurut resiko, dimana bobot resiko masing-masing aktiva

telah ditetapkan oleh BIS (Bank for Internasional Sutelement). Kewajiban



penyediaan modal minimum bank didasarkan pada resiko aktiva bank yang
tercantum dalam neraca maupun aktiva tersebut dapat berupa resiko kredit,
fluktuasi nilai tukar, dan fluktuasi harga dari surat-surat berharga.

Dalam perekonomian suatu negara lembaga keuangan perbankan
mempunyai peranan sangat penting, yaitu salah satu lembaga keuangan yang
mempunyai fungsi sebagai financial intermediaray yaitu perantara keuangan yang
mempertemukan pihak yang kelebihan dana. (surplus) dengan pihak yang
kekurangan dana (defisit), apabila fungsi ini dapat di laksanakan dengan baik,
maka akan mampu meningkatkan produksi yang berdampak pada peningkatkan
perekonomian. Bank mengalami  positif spread apabila  bank mendapat
keuntungan selama biaya mengumpulkan dana dari deposan lebih kecil dari hasil
yang didapat atas dana yang dipinjamkan debitur atau penempatan pada Bank lain

Tingkat kemampuan permodalan suatu bank dapat diukur
menggunakan rasio keuangan, yang salah satu diantaranya adalah Capital
Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan tolok ukur untuk menilai tingkat
kecukupan modal suatu bank yang berorientasi pada standart internasional dengan
tujuan agar bank mampu menyerap kerugian yang mungkin timbul dikemudian
hari.

Secara teoritis, CAR dalam sebuah bank seharusnya meningkat dari
waktu ke waktu, namun tidak demikian dengan yang terjadi pada Bank Umum

Swasta Nasional Go Public yang ditunjukan dalam tabel 1.1.



TW IV TAHUN 2012 - TW IV TAHUN 2017
(Dalam Persen)

Tabel 1.1
POSISI CAR PADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL GO PUBLIC

No Nama Bark 13 | 2014 | Trend | 2015 | Trend | 2016 | Trend | 2017 | Trend | Rata-rata Trend
1|PT Bank Bukopin. Thk 169 | 1618 | -078 | 1475 | 143 | 5% | 12 | 557 | 95 032
2|PT Bank Bumi Arta. Thk 1933 | 1697 | -236 | 1639 | 058 | 2529 | 89 | 577 | 048 161
3|PT Capital Indonesia. Tok 1779 | 2030 | 252 | 1969 | -062 | 2185 | 216 | 2086 | 099 071
41PT Bank Central Asia, Thk 1659 | 1767 | 108 | 1939 | 172 | 2004 | 065 | 221 | 206 138
5|PT Bank CIMB Niaga. Thk 161 | 164 | 03 | 164 | 0| 1788 | 148 | 186 | 072 0,63
6|PT Bank Danamon Indonesia. Thk 1996 | 1843 | -153 | 197 | 127 | 2206 |23 | 2381 | 175 0,96
7|PT Bank Jtrust Indonesia. Thk 1159 | 1406 | 247 | 1708 | 302 | 1394 | 314 0 |-13% 290
8|PT Bank Mayapada Internasional. Thk 1019 | 1373 (254 | 1234 | 139 | 1326 | 092 | 125 | -071 0,34
9|PT Bank Maybank Indonesia, Tok 1334 | 1328 | -006 | 158 | 252 | 1586 006. | 1771 | .0 0,63
10{PT Bank Mega.Tok 1777 1659 | -118 | 1649 | 01 | 233 | 68L. | % 17 181
11/PT Bank MNC Intemasional. Tbk 1059 | 1247 | 188 | 1603 | 356 | 1736 | 133 | 1776 | 04 179
12|PT Bank Nusantara Parahyangan. Tbk 118 | 1604 | 424 | 1683 | 079 | 1787 104 | 1962 | 175 196
13|PT Bank OCBC NISP. Tbk 1661 | 1092 [ 331 1909 | 073 | 18 | -119 | 1770 [ -09 028
14|PT Bank Permata, Thk 1620 | 1448 | -173 | 1396 | -052 | 151 | Ll4 | 1884 | 374 0,66
15|PT Bank QNB Indonesia. Thk 2468|1835 | 633 | 1358 | 477 | 1529 | 171 | 1365 | -164 -6
16|PT Bank Sinarmas. Thk B 2039 | 475|107 | 369 | 1484 | 286 | 1684 | 2 -158
17|PT Bank Windu Kentjana Internasional. Tok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00
18|PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga. Tok 1454 | 2264 | 81 | 1899 | -365 | 2019 | 22 | 3129 | 101 419
19|PT Pan Indonesia Bank. Thk 1542 | 162 [ 078 167 | 05 | 1992 | 322 | 257 | 365 2,04
20|PT Bank Tahungan Pensiunan Nasional. Tk 25| 28 | 007 | 2449 | 167 | 551 | 102|252 | -028 0,62
21|PT Bank Victoria Interasional. Tk 1749 | 1905 | 166 | 19,06 | =009 | 1808 | -098 | 1825 | 017 0,19
20|PT Bank Agris, Thk. 197 | 1583 | 387 1659 | 076 | 1967 | 308 | 17,02 | 265 .61
23|PT Bank Harda Internasional, Tk 1487 | 1415 | 072 1796 | 381 | 20,06 | 31 | 2018 | 012 158
24|PT Bank Mestika Dharma, Thk 2833 2884 | 051 | 2849 | =035 | 3105 | 256 | 3486 | 381 163
25/PT Bank Ina Perdana, Thk 47 | 2490 | 26,14 | 1966 | -525 | 2037 071 | 258 | 491 6,63
26|PT Bank Nationalnobu, Thk 5967 | 6586 | 6,19 | 4329 | -2257 | 2844 | -148 | 2686 | -158 420
27|PT Bank Maspion Indonesia, Thk 1312 | 205 |- 803 | 1937 | -178 | 1998 [ 021 | 2417 | 459 276
28|PT Bank Dinar Indonesia, Thk 49123784 | 1128 | 3287 | -497-| 2883 | -404 | 2626 | -257 512
29|PT Bank Mitraniaga, Thk 1910 | 72406 | 4957 1878 | -528 | 1603 | =275 | 1786 | 183 {31
30|PT Bank Yudha Bhakti, Tbk 15007 166 | 151 | 1784 | 124 | 1598 | -186| 2082 | 484 143

Jumiah 567,56 (596,32 | 44,69 | 55041 | -36,91 [ 57360 [ 1419 | 59917 | 372 114
Rata-Rata 1892 | 1988 | 149/ 1865 | 123 | 1912 | 047 | 1997 079 0,38

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (www.0jk.go.id) diolah

Pada tabel 1.1 ini secara umum menunjukan bahwa CAR pada Bank

Umum Swasta Nasional Go Public di Indonesia cenderung mengalami penurunan

yang dibuktikan dengan rata-rata tren negatif. Dari 30 Bank Umum Swasta

Nasional Go Public masih terdapat 8 bank yang mengalami penurunan,

diantaranya PT Bank Bukopin. Tbk, PT Bank Jtrust Indonesia.Thk, PT Bank


http://www.ojk.go.id/

QNB Indonesia. Thk, PT Bank Sinarmas. Tbk, PT Bank Agris. Tbk, PT Bank

Nationalnobu. Tbhk, PT Bank Dinar Indonesia. Tbk dan PT Bank Mitraniga.

Kenyataan ini menunjukan bahwa masih terdapat masalah pada CAR
Bank Umum Swasta Nasional Go Public. Sehingga perlu dilakukan penelitian
tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penurunan CAR pada Bank
Umum Swasta Nasional Go. Public. Secara teoritis CAR pada bank dapat
dipengaruhi oleh kinerja bank yang meliputi aspek likuiditas, kualitas aktiva,

sensitivitas pasar, efisiensi dan profitabilitas.

Kinerja aspek likuiditas bank adalah kinerja yang menunjukan
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh
tempo - (Kasmir, 2012:315). Dalam kinerja likuiditas rasio yang digunakan

diantaranya yaitu Loan Deposit Ratio (LDR) dan Investing Policy Ratio (IPR).

Menurut Kasmir (2012:319) Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan
rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibanding dengan
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri (prive) yang digunakan. LDR dan
CAR memiliki pengaruh positif bisa juga negatif dan LDR mempunyai pengaruh
negatif terhadap likuiditas. Hal ini terjadi dikarenakan jika LDR meningkat berarti
telah terjadi peningkatan total kredit dengan persentase lebih besar dibandingkan
dengan peningkatan total dana pihak ketiga. Akibatnya terjadi kenaikan
pendapatan dengan persentase lebih besar dibandingkan peningkatan biaya,
sehingga modal meningkat dan CAR juga meningkat. Dengan demikian LDR

berpengaruh positif terhadap CAR. Lain halnya LDR meningkat dikarenakan



peningkatan total kredit lebih besar dibandingkan dengan dana pihak ketiga
(DPK). Peningkatan total kredit akan meningkatkan ATMR dengan asumsi modal
tetap maka CAR bank akan menurun. Dengan demikian LDR berpengaruh negatif

terhadap CAR.

Menurut  Kasmir - (2012:316) Investing Policy Ratio (IPR)
merupakan rasio - untuk mengukur = kemampuan bank  dalam melunasi
kewajibannya kepada para deposannya dengan cara melikuidasi surat-surat
berharga yang dimilikinya. IPR berpengaruh positif terhadap CAR dan IPR
mempunyai pengaruh negatif terhadap likuiditas. Hal ini terjadi dikarenakan jika
IPR meningkat, berarti telah terjadi peningkatan investasi surat berharga dengan
persentase lebih besar dibandingkan persentase peningkatan dari total dana pihak
ketiga. Akibatnya terjadi kenaikan pendapatan lebih besar dibandingkan
peningkatan biaya, sehingga laba bank meningkat, modal bank meningkat dan

CAR juga meningkat.

Kualitas Aktiva adalah rasio untuk mengukur kemampuan aktiva
produktif yang dimiliki bank (Kasmir, 2012:310). Kualitas aktiva dapat diukur
dengan menganalisis rasio keuangan yang diantaranya Non Performing Loan

(NPL) dan Aktiva Produktif Bermasalah (APB).

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang mengukur
kemampuan bank dalam mengelola kredit bermasalah dari keseluruhan kredit
yang diberikan oleh bank. NPL berpengaruh negatif terhadap CAR dan NPL

mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas aktiva. Hal ini terjadi dikarenakan



jika NPL naik berarti telah terjadi kenaikan total kredit bermasalah suatu bank
lebih besar dibandingkan dengan total kredit. Akibatnya biaya yang dicadangkan
lebih besar dibandingkan dengan pendapatan, sehingga laba menurun, modal

menurun, dan CAR juga menurun.

Menurut Veithzal ~Rivai, dkk - (2013:474) Aktiva Produktif
Bermasalah (APB) adalah rasio yang mengukur seberapa besar aktiva produktif
bermasalah - (dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet). APB
berpengaruh negatif terhadap CAR dan APB mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kualitas aktiva. Hal ini terjadi-dikarenakan jika APB meningkat, berarti
terjadi peningkatan aktiva produktif bermasalah dengan persentase [lebih besar
dibandingkan persentase peningkatan total aktiva produktif, sehingga terjadi
kenaikan biaya pencadangan lebih besar dibandingkan pendapatan, akibatnya laba

bank menurun, modal bank juga menurun dan CAR juga menurun.

Aspek. sensitivitas terhadap pasar merupakan penilaian terhadap
kemampuan modal bank untuk mengkover - akibat yang ditimbulkan oleh
perubahan resiko pasar dan_kecukupan manajemen resiko pasar dengan
menggunakan rasio keuangan yaitu Interest Rate Rasio (IRR) dan Posisi Devisa

Netto (PDN).

Interest Rate Ratio (IRR) adalah suatu penilaian dasar yang identik
dengan kecukupan suku bunga yang bisa diberikan dengan investasi tersebut

dibanding dengan suku bunga yang umum. IRR berpengaruh bisa positif dan bisa



negatif terhadap CAR. Hal ini terjadi apabila IRR meningkat berarti terjadi
peningkatan Interest Rate Sensitive Asset (IRSA) dengan persentase lebih besar
dibandingkan persentase peningkatan Interest Rate Sensitive Liabilities (IRSL).
Apabila kondisi ini dikuti dengan kenaikan suku bunga, akan menyebabkan
kenaikan pendapatan bunga lebih besar dibandingkan dengan kenaikan biaya
bunga yang mengakibatkan laba bank meningkat, modal bank meningkat dan
CAR juga meningkat. Sebaliknya apabila tingkat suku bunga menurun,
mengakibatkan terjadinya penurunan pendapatan bunga lebih besar dibandingkan
penurunan biaya bunga, yang mengakibatkan laba bank menurun, modal bank

menurun dan otomatis CAR juga menurun.

PDN digunakan untuk mengukur risiko nilai tukar agar pendapatan
bank melalui transaksi valuta asing optimal. PDN memiliki pengaruh yang positif
juga negatif terhadap CAR. Hal ini terjadi dikarenakan jika PDN meningkat
berarti terjadi peningkatan valas dengan persentase peningkatan pasiva valas.
Apabila dalam situasi-ini terjadi kecenderungan nilai tukar valas meningkat, akan
mengakibatkan peningkatan pendapatan valas lebih besar dari peningkatan biaya
valas. Akibatnya laba meningkat dan modal meningkat sehingga menyebabkan
CAR mengalami peningkatan. Jadi, PDN berpengaruh positif terhadap CAR.
Sebaliknya, dalam situasi ini nilai tukar valas cenderung turun, mengakibatkan
terjadinya penurunan pendapatan valas lebih besar dari penurunan biaya valas.
Akibatnya laba menurun dan modal menurun sehingga akan menyebabkan CAR

mengalami penurunan. Jadi, PDN berpengaruh negatif terhadap CAR.

Aspek efisiensi adalah rasio yang digunakan untuk memastikan



efisiensi dan kualitas pendapatan bank secara benar dan akurat (Kasmir,
2012:311). Efisiensi bank bisa diukur dengan menggunakan rasio keuangan yang

diantaranya yaitu Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO).

BOPO digunakan untuk membandingkan antara biaya operasional
dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasinya (Veithzal Rivai, dkk 2013:482).
BOPO berpengaruh negatif terhadap CAR dan BOPO berpengaruh positif
terhadap efisiensi.- Hal ini terjadi apabila BOPO meningkat berarti terjadi
peningkatan - biaya (beban) operasional. dengan - persentase lebih besar
dibandingkan persentasepeningkatan pendapatan operasional, akibatnya laba bank

menurun, modal bank menurun dan CAR juga menurun.

Profitabilitas ‘yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam mencari keuntungan dalam  suatu periode (Kasmir,
2012:345). Pengukuran tingkat profitabilitas dapat di ukur dengan rasio keuangan

yang digunakan diantaranya yaitu Return On Asset (ROA).

ROA digunakan untuk - mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh keuntungan secara keseluruhan (Veithzal Rivai, dkk 2013:480).
ROA merupakan rasio kemampuan bank yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba berdasarkan penggunaan
aset usahanya. ROA berpengaruh positif terhadap CAR dan ROA berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas. Hal ini terjadi apabila ROA meningkat berarti

terjadi peningkatan laba sebelum pajak dengan persentase lebih besar



dibandingkan dengan persentase peningkatan total asset yang mengakibatkan

modal bank meningkat dan CAR juga meningkat.

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi penurunan CAR pada Bank Umum Swasta Nasional

Devisa Go Public yang dilihat berdasarkan kinerja keuangan bank dari aspek

likuiditas, kualitas aktiva, sensistifitas tehadap pasar, efisiensi dan profitabilitas.

1.2

1.

Perumusan Masalah

Apakah LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan ROA secara
berrsama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada
Bank Umum Swasta Nasional Go Public ?

Apakah LDR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public ?

Apakah IPR secara parsial mempunyai pengaruh yang positif signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swsata Nasional Go Public ?

Apakah NPL secara parsial- mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public ?

Apakah APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public ?

Apakah IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public ?

Apakah PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public ?
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Apakah BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negative yang
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public ?
Apakah ROA secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public ?

Manakah dari LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan ROA yang
memiliki pengaruh paling dominan terhadap CAR pada Bank Umum

Swasta Nasional Go Public?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan

permasalahan diatas adalah sebagai berikut :

Mengetahui tingkat signikan LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan
ROA secara bersama-sama mempunyai pegaruh yang signifikansi terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public.

Mengetahui tingkat signifkansi pengaruh LDR secara parsial terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif IPR secara parsial terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public

Mengetahui tingkat signifikansi- pengaruh negatif NPL secara parsial
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif APB secara parsial
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public

Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh IRRsecara parsial terhadap CAR

pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
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7. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh PDN secara parsial terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public

8.  Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatifBOPO secara parsial
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public

9. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif ROA secara parsial
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public

10. Mengetahui diantara LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan ROA
yang memberikan pengaruh dominan terhadap CAR pada Bank Umum

Swasta Nasional Go Public.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan hasil
yang bermanfaat bagi semua pihak. Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil

penelitian ini :

1. Bagi Bank

Dengan adanya - penelitian —ini diharapkan sebagai bahan
pertimbangan dalam.pengambilan keputusan guna meningkatkan profitabilitas
bagi Bank Umum Swasta Nasional Go Public di Indonesia dalam meningkatkan
kemampuan permodalan bank terutama dalam rasio permodalan yaitu CAR.
2. Bagi Penulis

Dengan adanya penelitian ini penulis dapat menambah wawasan dan
pengetahuan dalam dunia perbankan terutama yang berkaitan dengan kinerja suatu

bank terutama faktor permodalan dan dapat dijadikan sebagai studi banding antara
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teori yang ada dengan lingkungan yang nyata.
3. Bagi STIE Perbanas Surabaya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambahan
perbendaharan koleksi bacaan di perpustakaan STIE Perbanas Surabaya dan untuk
bahan perbandingan atau bahan acuan bagi mahasiswa yang akan mengambil

judul yang sama untuk bahan penelitian diwaktu yang akan datang.

15 Sistematika Penulisan SKripsi

Penyajian pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bab dan

sistematika penulisannya secara rinci adalah sebagai berikut:

BAB 1: PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika
penulisan.

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini membahas tentang penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Selanjutnya membahas tentang
landasan teori yang 'mendasari dan mendukung penelitian dan
kerangka pemikiran hipotesis penelitian.

BAB3: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini metode penelitian terdiri dari rancangan penelitian,
batasan penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan
pengukuran variabel, populasi sampel, dan teknik pengambilan

sampel, data dan metode pengumpulan data, serta teknik analisis data.
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BAB4: GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Dalam bab ini akan menjelaskan tentang gambaran subyek penelitian
dan analisis data.

BABS5: PENUTUP
Dalam bab ini akan menjelaskna tentang kesimpulan, keterbatasan

penelitian dan saran.



